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© Kajari Parigi Beri
enjelasan Berbelit-Belit

Status Rekanan Dugaan Korupst
Dana Block Grant Tak Jelas

PARIMO - Penyidikan ka-
sus dugaan korupsi dana
Block Grant di Parimo, beru-
pa pengadaan alat TIK di

sejumlah sekolah yang di-
Jakukan Kejaksaan Negeri
(Kejari) Parigi menuai ‘per-
tanyaan. Salah satunya ter-
kait dengan tidak jelasnya
status  oknum _distributor
atau rekanan berinisial ID se-
laku penyedia alat TIK beru-
pa komputer yang diduga

tidak sesuai dengan spek.
Padahal ID diduga sebagai
orang yang juga harus ikut
bertanggung jawab dalam
kasus tersebut. Bahkan se-
belumnya, sesuai informa-
si yang dihimpun, ID sudah
berstatus sebagai tersangka
oleh Bagian Pidana Khusus

(Pidsus) Kejari Parigi.

Selain ID, ada juga tersang-
ka lain diantaranya, Direktur
CV Khrisna Mandiri, berini-
sial AF. Selain itu, tersangka
lainnya yaitu Mantan Kepala
Bidang (Kabid) Dikmenjurti
Dinas Pendidikan (Disdik)
Parimo, Haris Koni dan

Meidi sebagai mediator.
Keduanya saat ini sedang
menjalani persidangan di
Pengadilan Tipikor Palu.
Kepala Kejaksaan Negeri
(Kajari) Parigi, Widagdo SH,
yang dikonfirmasi ~terkait
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Kajari: Pengadilan
Sudah Memutus Salah
/ Satu Oknum Kepsek

...Dari Hal 24 l

kejelasan status ID tampak
berbelit-belit. Ditanya apak-
ah ID masih calon tersang-
ka atau sudah jadi tersang-
ka, Kajari hanya tersenyum.

" Bahkan saat dicecar pertan-
yaan tentang status ID, ter-
kesan bahwa antara Kepala
Seksi Pidana Khusus (Kasi
Pidsus) dan Kajari Widagdo
sebagai pimpinan, tidak ada
koordinasi. Sebab, berkali-
kali ditanya tentang status
ID, Kajari Widagdo belum
mengetahuinya dari Kasi
Pidsus Samsul SH.

“Nanti ini berkas kong-
kret udah segera kita terbit-
kan, kalau memang iya, ha-

- rus bertanggung jawab ju-
" ga. Makanya kalau ada kasi

pidsus sekarang nanti kalau
sudah jelas, saya kan tinggal
tanda tangan, jadi saya juga
bisa laporan ke kejati. Tetap
akan dipanggil tidak akan
lepas dia,” ujar Widagdo, saat
ditemui sejumlah wartawan.

Saat terus dicecar soal sta-
tus ID, Widagdo terus berda-
lih bahwa pihaknya masih
sementara mengumpulkan
bukti dan proses persidan-
gan terhadap tersangka lain-
nya yakni Meidi dan Haris
Koni yang masih semen-
tara berjalan di Pengadilan
Tipikor Palu. “Kalau nggak
ada bukti begitu, nanti saya
menahan orang, masa saya
menzolimi orang. Nanti dil-
iat bukti dulu,” sambungnya.

Widagdo menjelaskan
dalam menangani kasus
yang merugikan keuangan
sekitar ratusan juta tersebut,

pihak Kejari Parigi tidak
akan diam. Buktinya, su-
dah ada beberapa tersang-
ka yang menjalani persidan-
gan. Termasuk diantaran-
ya oknum Kepala Sekolah
(kepsek).

Menurut Kajari, pengadi-
lan sudah memutus salah
satu oknum Kepsek. Berarti
kepsek juga -ikut bertang-
gung jawab. “Seperti yang-
saya bilangkan, ini swakelo-
la yang pertanggungjawab-
kan kepsek. Uangnya men-
galir dari pusat ke rekening
kepsek. Seharusnya kepsek,
begitu terima barang, beri-
ta acaranya dicek, benar ti-
dak sesuai dengan speknya.
Nanti diliat siapa lagi yang
menyusul. Makanya, dalam
persidangan, kita terus dit-
anyayang lainnya mana,” tu-
turnya. (iwn)




